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Bukit Peniraman merupakan salah satu bukit yang dijadikan lokasi penambangan bahan galian C di Provinsi 
Kalimantan Barat.Metode penambangannya adalah tambang kuari. Tebing pada lereng yang diteliti adalah 
batuan sedangkan arah penambangannya acak maka ada potensi longsor batuan yang terjadi. Oleh karena itu, 
tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui jenis kelongsoran yang terjadi pada lereng dan besar faktor 
keamanan lerengnya. Dalam penelitian ini,dilakukan pengambilan data kekar secara langsung dengan 
menggunakan kompas geologi, dilakukan metode grab sampling dalam pengambilan sampel uji, dan 
menggunakan metode analisis stereografis dengan menggunakan software rocsciences dips 6.0 serta 
melakukan pengujian kuat tekan dan kuat tarik batuan untuk menentukan kohesi dan sudut geser dalam. Hasil 
dari analisa proyeksi stereografis adalah besar sudut kemiringan (ѱf) lereng 1 sebesar 43°, besar sudut plunge 
lereng 1 (ѱi) sebesar 40° dan sudut geser dalam (ɸ) sebesar 50°. Besar sudut kemiringan lereng 2 (ѱf) sebesar 
40°, dan sudut plunge lereng 2 (ѱi) sebesar 71°.Besar sudut kemiringan lereng 3 (ѱf) sebesar 49°, sudut 
plunge lereng 3 (ѱi) sebesar 83°, dan sudut geser dalam lereng 3 (ɸ) sebesar 63°.Dari hasil 
penelitian,disimpulkan bahwa lereng yang diteliti memiliki bentuk longsoran baji,akan tetapi tidak memenuhi 
syarat kelongsoran baji.Sehingga dapat disimpulkan bahwa lereng yang diteliti aman dari kelongsoran. 





Peniraman Hill is one of the hills in West Kalimantan Province that is used as a mineral C mining site. 
Quarry mining is a type of mining. Cliffs on the slopes are rocks while the mining direction is random, there 
is a potential for rock landslides to occur. As a result, the aim of this research is to figure out what kind of 
land failure occurs on the slope and the value of safety factor. In this research, the fault data is taken directly 
using a geological compass, the grab sampling method is used to take a test sample, using stereographic 
analysis method with using rocscience dips 6.0 software and testing the compressive and tensil strength of 
rocks to determine cohesion and shear angle. The result of the stereographic projection analysis is that the 
slope angle (ѱf) of slope 1 is 43°, the plunge angle of slope 1 (ѱi) is 40° and the internal shear angle (ɸ) is 
50°. The slope angle of slope 2 (ѱf) is 40°, and the plunge angle of slope 2 (ѱi) is 71°. The angle of slope 3 
(ѱf) is 49°, the plunge angle of slope 3 (ѱi) is 83°, and the shear angle in slope 3 (ɸ) of 63 °. From the results 
of the research, it was concluded that the slope had the form of a wedge failure, but did not meet the 
requirements of a wedge failure. 
 
















Bukit Peniraman berada di Desa Peniraman, 
kecamatan Sungai Pinyuh, kabupaten Mempawah, 
Kalimantan Barat. Bukit Peniraman merupakan salah 
satu bukit yang dijadikan lokasi penambangan bahan 
galian C di Provinsi Kalimantan Barat. Metode 
penambangannya adalah tambang terbuka kuari. 
Lokasi penambangan tersebut berada tidak jauh dari 
pemukiman warga. Bukit peniraman pernah 
mengalami bencana longsor setelah mengalami 
bencana angin puting beliung dan hujan deras pada 
tahun 2020. Bencana longsor tersebut menyebabkan 
rumah warga mengalami kerusakan dan 14 kepala 
keluarga harus mengungsi untuk mengantisipasi 
bencana longsor susulan. Beruntung bencana tersebut 
tidak memakan korban jiwa. Longsor yang terjadi 
diakibatkan lereng bukit peniraman tidak stabil. 
Kestabilan lereng dipengaruhi oleh faktor 
geometri lereng, karakteristik fisik dan mekanik 
material pembentuk lereng, air (hidrologi dan 
hidrogeologi), struktur bidang lemah batuan (lokasi, 
arah, frekuensi, karakteristik, mekanik), tegangan 
alami dalam massa batuan, konsentrasi tegangan lokal, 
getaran (alamiah; gempa; dan perbuatan manusia: efek 
peledakan, efek lalu-lalang alat berat), iklim, hasil 
perbuatan pekerja tambang, serta pengaruh termik. 
Analisis stereografis adalah metode yang 
dilakukan di tahap awal dalam melakukan analisis 
kestabilan lereng sebelum dilakukan tahap perhitungan 
nilai faktor keamanan. Dengan melakukan analisis 
stereografis, arah umum dan jenis kelongsoran yang 
mungkin terjadi di lokasi penelitian dapat kita ketahui. 
Meskipun lokasi penelitian bukan wilayah perusahaan, 
penelitian kestabilan lereng perlu dilakukan 
dikarenakan posisi lereng berada tidak jauh dari rumah 
warga. Sehingga penelitian ini dapat menghasilkan 
data yang berguna dalam memberi masukan untuk 
pemerintah setempat dalam mengantisipasi dan 
menanggulangi bencana longsor di kemudian hari. 
Rumusan Masalah 
a) Bagaimanakah potensi kelongsoran pada lereng 
yang diteliti? 
b) Bagaimanakah analisis faktor keamanan dari 
lereng tersebut, stabil atau tidak? 
Tujuan Penelitian 
a) Menganalisis potensi kelongsoran yang ada pada 
lereng yang diteliti. 
b) Menganalisis Faktor keamanan yang ada pada 
lereng yang diteliti. 
Pembatasan Masalah 
Analisis batuan yang dilakukan yaitu pengujian 
uji specific gravity, uji kuat tekan dan uji kuat tarik. 
 
II. METODOLOGI DAN PUSTAKA 
Kestabilan Lereng 
Menurut Wesley (1977), Lereng dapat terjadi 
secara alami ataupun buatan, lereng terbentuk secara 
alamiah terdapat di daerah perbukitan dan lereng 
buatan terbentuk karena pekerjaan konstruksi yang 
dilakukan oleh manusia. Membagi suatu lereng 
menjadi 3 macam dilihat dari bentuknya yaitu : 
a. Lereng Alam, yang terbentuk dari peristiwa 
alam, contohnya lereng perbukitan. 
b. Lereng yang dibentuk dari tanah asli, 
contohnya, tanah yang dipotong pada 
pembuatan jalan. 
c. Lereng dari tanah yang dipadatkan, sebagai 
contohnya, tanggul untuk jalan. 
(Wesley,1977). 
Menurut Arif(2016), kestabilan lereng alami, 
lereng buatan, ataupun lereng timbunan, dipengaruhi 
oleh beberapa faktor yang menyebutkan secara 
sederhana bahwa gaya-gaya penahan dan gaya-gaya 
penggerak yang bertanggung jawab terhadap suatu 
kestabilan lereng. Jika kondisi suatu gaya penahan 
(terhadap longsor) lebih besar dari suatu gaya 
penggerak, maka lereng tersebut dalam kondisi yang 
aman atau stabil. Apabila gaya penahan yang terbentuk 
lebih kecil dari gaya penggeraknya, maka lereng 
tersebut dapat mengalami kelongsoran. Longsoran 
adalah suatu proses alami yang terjadi pada lereng 
untuk menemukan keseimbangan atau kestabilan yang 
baru, yang dimana nilai suatu gaya penahan menjadi 
lebih besar dari gaya penggeraknya. 
Uji Sifat Mekanik Batuan 
Menurut Rai, dkk (2010),suatu batuan memiliki 
sifat-sifat tertentu yang perlu diketauhi dalam 
mekanika batuan. Sehingga dapat dikelompokkan 
menjadi dua sifat, yaitu: 
1. Sifat fisik batuan seperti bobot isi, berat jenis, 
porositas, absorbsi dan void ratio. 
2. Sifat mekanika batuan seperti kuat tekan, kuat 
tarik, modulus elastisitas, dan nisbah poisson. 
Dari dua sifat batuan tersebut dapat diperoleh di 
pengujian laboratorium ataupun di lapangan(in situ). 
Uji laboratorium umumya dilakukan terhadap sampel 
batuan yang diambil di lapangan. Dalam menentukan 
kedua sifat uji batuan, dilakukan uji tanpa merusak 
(non destructive test) untuk menentukan sifat fisik 
batuan dan dilakukan uji secara merusak batuan 
(destructive test) untuk menentukan sifat uji mekanik 
suatu batuan. 
Analisis Stereografis 
Proyeksi stereografis adalah suatu cara dalam 
menggambarkan deskripsi geometri secara efisien 
untuk menggambarkan hubungan sudut antara garis 
dan suatu bidang secara langsung. Dalam analisa 
proyeksi stereografis, unsur struktur geologi dilakukan 
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penggambaran dan dibatasi dalam suatu permukaan 
bola (sphere). Suatu bidang proyeksi akan terbentuk 
lingkaran primitif dan proyeksi dari struktur 
kedudukan bidang secara horizontal ( Dip = 0°), maka 
akan diketahui kedudukan suatu bidang miring dalam 
lembar wulff net dan schmidt net, 0° (nol) di lingkaran 
primitif dan 90° terletak pada pusat lingkaran. 
(Sukartono, 2013).. 
Jenis Kelongsoran 
Longsoran bisa terjadi karena adanya gangguan 
terhadap kesetimbangan lereng yang diakibatkan oleh 
pengaruh gaya-gaya yang berasal dari dalm lereng 
seperti gaya gravitasi bumi, tekanan air pori dalam 
tanah, dan gaya dari luar lerenng seperti pembebanan 
kendaraan. Bentuk-bentuk longsor yang terjadi bisa 
bermacam-macam, dapat berupa lingkaran, kurva 
bukan lingkaran,translasi, atau bentuk gabungan dari 
tipe-tipe tersebut (Arief,2016). Berikut adalah jenis- 
jenis kelongsoran: 
1. Longsoran Bidang (Plane Failure) 
Dikatakan longsoran bidang apabila memiliki 
syarat sebagai berikut : 
 Kedudukan jurus bidang luncur sejajar 
atau mendekati sejajar terhadap jurus 
bidang muka lereng dengan perbedaan 
secara maksimal 20°. 
 Sudut kemiringan bidang luncurnya harus 
lebih kecil daripada kemiringan bidang 
permukaan lereng ( ψf > ψp). 
 Sudut kemiringan bidang luncur nilainya 
lebih besar daripada sudut geser dalam, 
atau (ψp > ). 
 Dari kondisi diatas dapat disusun dalam 
suatu hubungan, yaitu:  f  >  p > . 
2. Longsoran Baji (Wedge Failure) 
Longsoran baji terjadi apabila memiliki syarat 
sebagai berikut: 
 Terdapat dua bidang lemah ataupun lebih 
yang kedudukannya saling berpotongan 
sehingga membentuk suatu kenampakan 
baji pada lereng. 
 Sudut perpotongan yang terbentuk dari 
kedudukan dua bidang lemah dengan 
bidang horizontal harus lebih kecil dari 
besar sudut lerengnya (ψi < ψf ) dan sudut 
perpotongan dari dua bidang lemah 
tersebut lebih besar daripada besar sudut 
geser dalam lereng (ψi < ϕ ). 
 Dari kondisi diatas dapat disusun dalam 
suatu hubungan, yaitu :  f >  i > 
3. Longsoran Busur (Circular Failure) 
Longsoran busur dapat terjadi jika memiliki 
syarat-syarat sebagi berikut: 
 Lereng yang diteliti memiliki bidang 
lemah yang banyak dan arah longsornya 
bergerak sepanjang bidang lemah yang 
berbentuk busur. 
 Sudut kemiringan lereng memiliki nilai 
lebih besar dari sudut kemiringan bidang 
lemahnya dan sudut kemiringan bidang 
lemah nilainya lebih besar dari sudut geser 
dalam. 
 Material batuan yang terbentuk pada 
lereng yang diteliti diasumsikan homogen. 
 Kelongsoran yang tampak diasumsikan 
terjadi bidang busur yang melewati lantai 
lereng. 
 Rekahan tarik vertikal diasumsikan terjadi 
di muka lereng. 
 Kondisi air tanah memiliki variasi dari 
kering sampai dalam keadaan jenuh total. 
 Posisi permukaan bidang busur dan 
rekahan tariknya adalah sama. 
4. Longsoran Guling (Toppling Failure) 
Kondisi untuk menggelincir atau meluncur 
ditentukan oleh sudut geser dalam () dan 
kemiringan bidang luncurnya (ψ), tinggi 
balok (h) dan lebar balok (b) terletak pada 
bidang miring bertingkat. Terjadinya suatu 
kelongsoran guling adalah apabila suatu 
kondisi geometri yang tampak adalah sebagai 
berikut: 
 Suatu balok batuan akan tetap mantap 
apabila ψ <  dan b/h > tan 
 Balok batuan akan meluncur apabila ψ > 
 dan b/h > tan 
 Suatu balok batuan akan mengalami 
gelincir, kemudian mengguling apabila ψ 
>  dan b/h < tan 
 Suatu balok batuan akan langsung 
mengguling apabila ψ <  dan b/h < tan 
Fakor Keamanan 
Menurut Arief,(2016), Faktor Keamanan 
diperlukan untuk mengetahui kemantapan suatu lereng 
untuk mencegah bahaya longsoran di waktu-waktu 
yang akan datang. Apabila dari hasil perhitungan, nilai 
Faktor Keamanan suatu lereng >1.0 (gaya 
penahan>gaya penggerak),maka lereng akan berada 
dalam kondisi stabil. Jika, nilai FK < 1.0 (gaya penahan 
< gaya penggerak), maka lereng berada dalam kondisi 
yang tidak stabil dan mungkin akan terjadi longsor 
pada lereng tersebut. parameter yang digunakan yaitu: 
 




Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kuantitatif yang merupakan salah satu 
metode yang sistematis, terstruktur dan terencana 
dengan baik dari awal hingga mendapatkan sebuah 
kesimpulan. Kegiatan penelitian ini akan dilakukan di 
Bukit Peniraman, Desa Peniraman, Kabupaten 
Mempawah, Kalimantan Barat. Penelitian ini dimulai 
secara bertahap sesuai dengan prosedur yang teratur 
agar mendapatkan hasil yang sesuai dengan 
permasalahan yang diteliti. 
1. Alat Penelitian 
Peralatan penelitian yang digunakan adalah 
sebagai berikut : 
1) Alat Uji Kuat Tekan dan Uji Kuat Tarik 
2) Jangka Sorong 
3) Kompas Geologi 
4) Meteran 
5) Software Rocsciences Dips 6.0 
2. Tahapan Penelitian 
1) Persiapan 
Pada tahapan persiapan sebelum 
melakukan penelitian hal pertama yang harus 
dilakukan adalah mengumpulkan informasi 
yang berkaitan dengan masalah atau topik yang 
akan menjadi objek penelitian dan melakukan 
survey lapangan untuk mengamati kondisi awal 
lokasi penelitian. 
2) Pengumpulan Data Primer 
a. Pengamatan Geometri Lereng 
Dilakukan pengamatan lereng yang 
sudah    ditentukan     dan     melakukan 
pengukuran sudut lereng dan strike/dip 
lereng dengan menggunakan kompas 
geologi. Serta melakukan pengukuran 
panjang kemiringan lereng dengan 
menggunakan meteran (50 meter). Hasil 
data selanjutnya akan diolah dan 
dilakukan perhitungan untuk menentukan 
ketinggian lereng. 
b. Pengamatan Orientasi Kekar 
Pengamatan orientasi data kekar 
dilakukan dengan menggunakan kompas 
geologi. Orientasi kekar yang diukur 
adalah strike/dip rekahan-rekahan pada 
lereng. Hasil data kekar akan diolah 
menggunakan software rocscience dips 
version 6.0. 
c. Pengambilan dan Preparasi Batuan 
Pengambilan sampel batuan 
dilakukan dengan metode grab sampling. 
Mengambil fragmen besar batuan lalu 
dilakukan preparasi contoh batuan. 
Selanjutnya akan dilakukan pengujian 
laboratorium. 
d. Pengujian Laboratorium 
Dilakukan pengujian kuat tekan , uji kuat 
tarik, dan uji specific gravity. Hasil uji 
kuat tarik dan uji kuat tekan akan 
digabungkan untuk menentukan nilai 
kohesi dan nilai sudut geser dalam pada 
batuan. 
3. Pengolahan dan Analisis Data 
1) Analisis Geometri Lereng 
Pengumpulan data lapangan data 
lereng yang diperoleh berupa sudut lereng, 
strike/dip lereng dan panjang kemiringan 
lereng. Selanjutnya dilakukan perhitungan 
ketinggian lereng yang digunakan untuk 
penggambaran sketsa lereng dapat 
dihitung menggunakan persamaan sebagai 
berikut : 
∆𝐻 = 𝐿 sin 𝛼 (1) 
Keterangan : 
∆𝐻 = ketinggian lereng (m) 
L = panjang kemiringan lereng (m) 
α = sudut lereng (°) 
2) Analisis Uji Sifat Mekanik Batuan 
Hasil dari uji kuat tekan dan kuat 
tarik kemudian digunakan untuk 
menentukan nilai kohesi (c) dan nilai 
sudut geser dalam (ɸ) dengan cara 
menggambarkan hasil uji kuat tekan-kuat 
tarik ke dalam kurva tegangan-regangan. 
Selanjutnya akan ditarik suatu garis yang 
menyinggung kedua lingkaran Mohr pada 
kurva tegangan-regangan. perpotongan 
antara selebung kekuatan batuan dengan 
sumbu regangan merupakan nilai kohesi 
batuan, sedangkan sudut geser dalam 
merupakan sudut yang dibentuk oleh 
selubung kekuatan batuan dengan sumbu 
tegangan. Seperti pada gambar berikut: 
 
 
Gambar 2. Kurva Tegangan-Regangan 
(Haryanto,dkk. 2016) 
3) Analisis Proyeksi Stereografis 
Proyeksi stereografis menggunakan 
software rocscience dips versi 6.0 untuk 
menggambarkan kedudukan bidang kekar 
beserta sudut-sudut yang terbentuk dari 
plotting stereonet/ stereografis. Hasil dari 
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proyeksi stereografis menampilkan jenis 
kelongsoran, arah longsor (αi), arah muka 
lereng (αf), sudut kemiringan lereng (ѱf) 
dan sudut perpotongan/plunge (ѱi). 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengamatan Kondisi Lereng 
Lereng yang dijadikan lokasi penelitian 
berjumlah tiga lereng berada di bukit peniraman, Desa 
Peniraman. 
 
Gambar 3. Lokasi Penelitian Lereng 1 (Survey 
Lapangan,2020) 
 
Gambar 4. Lokasi Penelitian Lereng 2 (Survey 
Lapangan,2020) 
 
Gambar 5. Lokasi Penelitian Lereng 3 (Survey 
Lapangan,2020) 
 
Di lokasi penelitian, dilakukan pengukuran 
panjang kemiringan lereng, sudut lereng dan 
pengukuran strike/dip lereng. Didapatkan hasil data 
pengukuran di lapangan sebagai berikut: 






Strike / Dip 
1 43° 24,7 meter N343°E / 42° 
2 55° 33.23meter N298°E / 40° 
3 40° 30 meter N336°E / 49° 
Rumus: 𝐻 = 𝐿 × sin 𝛼 (4.1) 
Maka dilakukan perhitungan: 
1. Ketinggian lereng 1 
𝐻 = 24,7 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 × sin 43° 
𝐻1 = 16,84 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 
2. Ketinggian lereng 2 
𝐻 = 33,23 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 × sin 55° 
𝐻2 = 27,22 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 
3. Ketinggian lereng 3 
𝐻 = 30 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 × sin 40° 
𝐻3 = 19,28 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 
Pengamatan Orientasi Kekar 
Sebelum dilakukan pengamatan, dilakukan 
penentuan bentangan (scanline) untuk pengambilan 
data kekar disepanjang bentangan. Scanline lereng 1 
sebesar 15 meter, lereng 2 sebesar 10 meter, dan lereng 
3 sebesar 10 meter. 
Tabel 2. Hasil Pengamatan Orientasi Lereng 1 
(Sumber: Survey Lapangan, 2020) 
No Strike Dip 
1 N 28° E 64° 
2 N 310° E 60° 
3 N 28° E 64° 
4 N 10° E 80° 
5 N 26° E 62° 
6 N 39° E 89° 
7 N 313° E 35° 
8 N 4° E 84° 
9 N 30° E 76° 
10 N 5° E 85° 
11 N 355° E 44° 
12 N 3° E 71° 
13 N 15° E 36° 
14 N 7° E 90° 
15 N 4° E 90° 
16 N 283° E 54° 
17 N 328° E 75° 
18 N 72° E 77° 
19 N 10° E 89° 
20 N 81° E 66° 
21 N 18° E 74° 
22 N 325°E 88° 
23 N 2°E 71° 
24 N 69°E 71° 
25 N 7°E 86° 




41 N 245°E 64° 













Tabel 3. Hasil Pengamatan Orientasi Lereng 2 
(Survey Lapangan,2020) 
Tabel 4. Hasil Pengamatan Orientasi Lereng 3 
(Survey Lapangan, 2020) 
No strike dip 
1 N 122° E 40° 
2 N 220° E 65° 
3 N 18° E 65° 
4 N 175° E 78° 
5 N 185° E 66° 
6 N 170° E 84° 
7 N 240° E 86° 
8 N 186° E 65° 
9 N 23° E 88° 
10 N 165° E 88° 
11 N 240° E 85° 
12 N 187° E 81° 
13 N 223° E 79° 
14 N 245° E 89° 
15 N 237° E 87° 
16 N 180° E 70° 
17 N 182° E 90° 
18 N 281°E 70° 
19 N 190°E 74° 
20 N 168°E 74° 
21 N 151°E 40° 
22 N 193°E 64° 
23 N 164°E 60° 
24 N 162°E 60° 
25 N 196°E 90° 
26 N 260°E 82° 
27 N 165° E 66° 
28 N 189°E 90° 
29 N 200° E 86° 
30 N 182° E 54° 
31 N 196°E 80° 
32 N 142°E 52° 
33 N 146°E 57° 
34 N 202°E 88° 
35 N 195°E 80° 
36 N 118°E 54° 
37 N 130°E 70° 
38 N 250°E 80° 
39 N 180°E 90° 
40 N 147°E 75° 
41 N 174°E 69° 
42 N 240°E 76° 
43 N 218°E 49° 
44 N 160°E 78° 
45 N 174°E 68° 
 
Pengujian Laboratorium 
Penelitian ini dilakukan pengujian specific 
gravity, uji kuat tekan batuan dan uji kuat tarik batuan. 
a. Uji Specific Gravity 
Berat Natural (Wn) = 5145 gram 
27 N 34°E 60° 
28 N 310°E 74° 
29 N 306°E 75° 
30 N 101°E 55° 
31 N 7°E 75° 
32 N 65°E 73° 
33 N 121°E 65° 
34 N 120°E 47° 
35 N 0°E 60° 
36 N 308E° 35° 
37 N 358°E 54° 
38 N 23°E 69° 
39 N 302°E 41° 
40 N 304°E 73° 
 
No strike dip 
1 N 279° E 45° 
2 N 5° E 76° 
3 N 279° E 50° 
4 N 10° E 76° 
5 N 291° E 35° 
6 N 292° E 61° 
7 N 191° E 65° 
8 N 8° E 74° 
9 N 302° E 75° 
10 N 272° E 90° 
11 N 5° E 74° 
12 N 348° E 60° 
13 N 353°E 61° 
14 N 6° E 71° 
15 N 8°E 65° 
16 N 10° E 71° 
17 N 298° E 70° 
18 N 351°E 75° 
19 N 291°E 76° 
20 N 296°E 90° 
21 N 14°E 75° 
22 N 48°E 84° 
23 N 2°E 60° 
24 N 264E° 39° 
25 N 340°E 90° 
26 N 300°E 85° 
27 N 290°E 90° 
28 N 292°E 86° 
29 N 10°E 87° 
30 N 5°E 73° 
31 N 20°E 65° 
32 N 351°E 79° 
33 N 270°E 62° 
34 N 239°E 61° 
35 N 313°E 63° 
36 N 243°E 75° 
37 N 10°E 67° 
38 N 330°E 83° 
39 N 325°E 60° 
40 N 340°E 55° 
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Berat percontoh jenuh (Ww) = 5471 gram 
Berat keranjang = 469,2 gram 
Berat keranjang dalam air = 415 gram 
Berat keranjang + batu dalam air = 3662 gram 
Berat keranjang + batu kering = 5549 gram 
Perhitungan : 
Wo = berat percontoh kering 
Wo= (berat keranjang + batu kering) – (berat 
keranjang) (2) 
= 5549 gram – 469,2 gram 
= 5079,8 gram 
Ws = berat percontoh jenuh yang tergantung 
dalam air 
Ws = (berat keranjang + batu dalam air) – 
(berat keranjang dalam air) (3) 
= 3662 gram – 415 gram 
= 3247 gram 
Wo-Ws = volume percontoh tanpa pori-pori(4) 
Wo-Ws = 5079,8 gram – 3247 gram 
= 1832,8 gram 
Ww – Ws = volume percontoh total (5) 
Ww – Ws = 5471 gram – 3247 gram 
= 2224 gram 
= [
𝑊𝑛−𝑊𝑜












= 16,67 % 
 Porositas (14) 
= [
𝑊𝑤−𝑊𝑜












= 17,58 % 
 
b. Uji Kuat Tekan 
Dimensi Sampel batuan lereng 1 (A) : 
p = 5 cm , l = 5cm, t = 5cm 
𝑊𝐴= 370 gram ( 0,37 kg ) 
𝑃𝐴 = 30 kN ( 30.000 N) 
= 
30.000 𝑘𝑔 ∙ 𝑚⁄𝑠2 
9,81 𝑚⁄𝑠2 
= 3.058,1 kg 
Maka , dilakukan perhitungan dimensi 















dari sampel batuan sebagai berikut: 
 A = Luas sampel batuan 
𝐴 = 𝑝 × 𝑙 (15) 
= 5 cm x 5 cm 


























= 122,32 𝐾𝑔⁄𝑐𝑚 2 
2224 𝑔𝑟𝑎𝑚 
= 2,45 = 122,32 ÷ 100   
 Apparent specific gravity (9) 
     𝑊𝑜  
[ ] ∶ 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑖𝑠𝑖 𝑎𝑖𝑟 
𝑊𝑤−𝑊𝑠 
5079,8 𝑔𝑟𝑎𝑚 
[ ] ∶ 2,28 
2224 𝑔𝑟𝑎𝑚 
= 1 
 True Specific gravity (10) 
9,81 
= 11,99 mPa 
Dimensi Sampel batuan lereng 3 (C) 
B : p = 5,3 cm , l = 4,9 cm, t = 5 cm 
𝑊𝑐 = 420 gram ( 0,42 Kg ) 
𝑃𝑐 = 85 kN (85.000 N) 
𝑃 = 
85.000 𝐾𝑔 ∙ 𝑚⁄𝑠 
 
    𝑊𝑜  [ ] ∶ 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑖𝑠𝑖 𝑎𝑖𝑟 








 Kadar air asli (11) 
𝑃𝑐 = 8.664,6 𝐾𝑔 
Perhitungan : 
 𝐴𝑐 = 𝑝 × 𝑙 
𝐴𝑐 = 5,3 cm x 4,9 cm 


















= 1,28 % 
 Kadar air jenuh (12) 














= 7,7 % 
 Derajat kejenuhan (13) 
= 30,56 𝑚𝑃𝑎 
c. Uji Kuat Tarik 







Diameter A (rata-rata) = 7,4 cm 
𝜎𝑡𝐴 = 1,414 𝑚𝑃𝑎 
 Sampel C : d1 = 6,83 cm , d2 = 8,1 cm , t = 
11 cm 
Diameter C (rata-rata) = 7,465 cm 
𝜎𝑡𝐶 = 1,634 𝑚𝑃𝑎 
Keterangan: 
W = Massa Batuan (Gram) 
P = Gaya yang terbentuk (N) 
A = Luas penampang sampel (𝑐𝑚2) 
d = Diameter sampel (cm) 
𝜎𝑐 = Kuat Tekan (mPa) 
𝜎𝑡 = Kuat Tarik (mPa) 
Uji Sifat Mekanik Batuan 
Hasil uji kuat tekan dan kuat tarik batuan 
digabungkan dalam kurva tegangan-regangan (Mohr) 
untuk menentujan kohesi dan sudut geser dalam. Dapat 
dilihat sebagai berikut: 
a) Penentuan sudut kohesi (c) dan sudut geser dalam 
pada Lereng 1. 
 
 
Gambar 6. kurva tegangan-regangan lereng 
(Pengolahan Data, 2021) 
 
Gambar 7. kurva tegangan-regangan lereng 3 
(Pengolahan Data, 2021) 
 
Analisa Proyeksi Stereografis 
Berikut adalah hasil proyeksi stereografis : 
1.  Hasil Proyeksi Stereonet Lereng 1 
Berdasarkan   pola-pola   diskontinuitas   yang 
tampak pada proyeksi stereografis menggunakan 
software rocscience dips 6.0, menunjukkan adanya 
model kelongsoran baji (wedge failure) yang dibentuk 
oleh dua set diskontinuitas. Proyeksi streonet lereng 1 
memiliki sudut kemiringan lereng (ѱf) sebesar 43°, 
sudut penunjaman (ѱi) sebesar 40° dan sudut geser 
dalam (ɸ) sebesar 50° . Menurut syarat tipe 
kelongsoran baji yang ditetapkan yaitu  f >  i > , 
maka dapat dikatakan bahwa longsoran baji pada 
lereng 1 tidak berpotensi kelongsoran karena tidak 
memenuhi syarat tersebut. 
 
 
Gambar 8. Stereoplot lereng 1(pengolahan data,2021) 
2.  Hasil Proyeksi Stereonet Lereng 2 
Berdasarkan   pola-pola   diskontinuitas   yang 
tampak pada proyeksi stereografis menggunakan 
software rocscience dips 6.0, menunjukkan adanya 
model kelongsoran baji (wedge failure) yang dibentuk 
oleh dua set diskontinuitas. Proyeksi streonet lereng 2 
memiliki sudut kemiringan lereng (ѱf) sebesar 40° dan 
sudut penunjaman (ѱi) sebesar 71°.Menurut syarat tipe 
kelongsoran baji yang ditetapkan yaitu  f >  i > , 
maka dapat dikatakan bahwa longsoran baji pada 
lereng 2 tidak berpotensi kelongsoran karena tidak 
memenuhi syarat tersebut 
 
Gambar 9. Stereoplot Lereng 2 (pengolahan 
data,2021) 
3.  Hasil Proyeksi Stereonet Lereng 3 
Berdasarkan   pola-pola   diskontinuitas   yang 
tampak pada proyeksi stereografis menggunakan 
software rocscience dips 6.0, menunjukkan adanya 
model kelongsoran baji (wedge failure) yang dibentuk 
oleh dua set diskontinuitas. Proyeksi streonet lereng 3 
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memiliki sudut kemiringan lereng (ѱf) sebesar 49°, 
sudut penunjaman (ѱi) sebesar 83° dan sudut geser 
dalam (ɸ) sebesar 63°. Menurut syarat tipe kelongsoran 
baji yang ditetapkan yaitu  f >  i > , maka dapat 
dikatakan bahwa longsoran baji pada lereng 3 tidak 








1. Pengukuran geometri lereng di lapangan 
didapatkan nilai sudut (α), panjang kemiringan 
(L), strike/dip lereng, dan perhitungan tinggi 
lereng. Besar sudut lereng 1 adalah 43°, lereng 2 
sebesar 40°, dan lereng 3 sebesar 49°. Panjang 
kemiringan lereng 1 sebesar 24,7 meter, lereng 2 
sebesar 33,23 meter, dan lereng 3 sebesar 30 
meter. Nilai strike/dip lereng 1 sebesar N 343° 
E/42°, lereng 2 sebesar N 298° E/40°, dan lereng 
3 sebesar N 336° E/49°. Dan dari hasil 
perhitungan menentukan tinggi lereng maka 
didapatkan hasil lereng 1 sebesar 16,84 meter, 
lereng 2 sebesar 27,22 meter, dan lereng 3 sebesar 
30 meter. 
2. Dalam kegiatan pengujian sifat mekanik batuan 
yang dilakukan, didapatkan hasil nilai kuat tekan 
(𝜎𝑐), kuat tarik (𝜎𝑡), kohesi (c) dan sudut geser 
dalam (ɸ). Nilai kuat tekan lereng 1 sebesar 11,99 
mPa, dan nilai kuat tekan lereng 3 sebesar 30,56 
mPa. Nilai kuat tarik lereng 1 sebesar 1,414 mPa 
dan nilai kuat tekan lereng 3 sebesar 1,634 mPa. 
Nilai kohesi batuan lereng 1 sebesar 2 dan nilai 
kohesi batuan lereng 3 sebesar 3. Nilai sudut 
geser dalam batuan lereng 1 sebesar 50° dan nilai 
sudut geser dalam batuan lereng 3 sebesar 63°. 
Nilai kuat tekan , kuat tarik , kohesi dan sudut 
geser dalam lereng 2 tidak dapat ditentukan 
karena bahan uji batuannya rusak sebelum 
dilakukan pengujian laboratorium. 
3. Hasil analisa proyeksi stereografis menggunakan 
software rocscience dips 6.0 menunjukkan nilai 
kedudukan bidang kekar setiap lereng, besar 
sudut kemiringannya (𝜓𝑓), besar sudut 
perpotongan dua bidang (plunge) (𝜓𝑖), arah 
lereng (αf), dan arah longsor (αi). Dari hasil 
analisa proyeksi stereografis menunjukkan ketiga 
lereng   yang   diteliti   tidak   memenuhi   syarat 
kelongsoran baji yaitu  f   >  i > , sehingga 
tidak dilakukan perhitungan faktor keamanan dan 
ketiga lereng yang diteliti tidak berpotensi 
longsor. 
 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Penulis mengucapkan terima kasih banyak 
kepada bapak Budhi Purwoko, S.T., M.T. dan bapak 
M.Khalid Syafrianto, S.T., M.T. selaku dosen 
pembimbing utama dan kedua yang telah memberikan 




Arif, Irwandi., 2016, Geoteknik Tambang. Gramedia 
Pustaka Utama. Jakarta. 
Departemen Pekerjaan Umum. 2017. Pedoman 
Konstruksi dan Bangunan : Rekayasa 
Penanganan Keruntuhan Lereng Pada Tanah 
Residual dan Batuan. 
Haryanto,R., Sudarsono., dan Priyo W.2016. Buku 
Petunjuk Pengujasn Mekanika Batuan. 
Yogyakarta : Universitas Pembangunan 
“Veteran”. 
Rai, M.A., Kramadibrata, S., Mekanika Batuan, 
Departemen Teknik Pertambangan, Institut 
Teknologi Bandung, Bandung. 
Sukartono. 2013. Buku Panduan Praktikum Geologi 
Struktur. Laboratorium Geologi Dinamis 
Program Studi Geologi, Sekolah Tinggi 
Teknologi Nasional. Yogyakarta. 
Wesley L.D. (1977). Mekanika Tanah. Badan Penerbit 
Pekerjaan Umum. Jakarta. 
